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Abstract: Landak laut Diadema setosum merupakan salah satu biota laut dari filum echinodermata
yang seluruh permukaan tubuhnya ditutupi oleh duri. Duri yang dimiliki oleh D. setousum terdiri dari
duri jalan dan duri beracun. Duri beracun ini digunakan sebagai salah satu alat pertahanan tubuhnya
dari pemangsa atau predator. Di sisi lain, telur landak laut D. setosum kini semakin mulai digemari
untuk penganan lokal. Akan tetapi, di beberapa tempat pemanfaatan landak laut belum dilakukan
karena minimnya informasi tentang teknik penangkapan landak laut. Karena itu sangat dibutuhkan
informasi tentang alat tangkap landak laut serta teknik pengoperasiannya. Tujuan penulisan artikel
ini adalah untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang jenis-jenis alat tangkap yang
digunakan oleh nelayan dalam penangkapan landak laut D. setosum di Pulau Tomia, Kabupaten
Wakatobi.
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Introduction turun temurun dan telah menjadi budaya lokal
dalam menyantap telur landak laut (Nane,
Telur landak laut Diadema setosum telah 2019c¢, 2019a). Secara lokal landak laut D.

menjadi penganan primadona masyarakat di
Pulau Tomia, Wakatobi (Nane, 2020; Nane &
Paramata, 2020). Telur D. setosum ini pada
umumnya dikonsumsi secara segar (Baruadi &
Nane, 2020; Nane, 2019b) dan dimakan dengan
penganan lokal berbahan ubi kayu yang telah
dikukus yang dikenal secara lokal dengan nama
Selain

kasoami. itu, telur D. setosum juga

dimakan dengan nasi. Pola konsumsi

masyarakat terhadap telur D. setosum secara

segar tersebut telah dilakukan sejak lama secara

setosum di Pulau Tomia dikenal dengan nama
lokal nee mata-mata yang dalam Bahasa
Indonesia berarti “landak laut bermata”.

Landak laut ini dikenal sebagai salah satu
spesies yang memiliki racun pada durinya (Aprilia
et al., 2012; Sukreni et al., 2018). Hidupnya ada
yang soliter dan mengelompok (Lubis et al.,
2019)

ditemukan pada daerah baren di

2017; Noviana et al,, dan banyak
sekitar
lamun dan ekosistem

tersebut tidak

ekosistem padang

terumbu karang. Racun
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mematikan. Namun terasa cukup perih bila salah
satu anggota badan kita tertusuk oleh durinya.
Duri D. setosum ini mudah patah karena
tersusun dari zat kapur (kalsium karbonat). Bagi
masyarakat di Pulau Tomia, tertusuk duri D.
setosum seperti itu adalah hal yang biasa.
Karena duri tersebut hanyalah sebagai alat
pertahanan tubuh D. setosum dari predator dan
racunnya tidak mematikan. Bagi nelayan yang
kesehariannya bersentuhan dengan berbagai
aktivitas penangkapan landak laut D. Setosum,
tertusuk duri landak laut adalah hal yang biasa.
Namun demikian, bukan berarti nelayan lokal
tidak berinovasi untuk menghindari racun landak
laut yang masih saja terasa sakitnya ketika
tertusuk duri D. setosum tersebut.

Beberapa alat tangkap tradisional yang
digunakan oleh masyarakat nelayan di Pulau
Tomia untuk menangkap landak laut adalah
1. Kayu bercabang
yang
penangkapan landak laut D. setosum adalah

Kayu digunakan dalam proses
kayu bercabang yang berbentuk huruf Y yang
secara lokal dikenal dengan nama “kau pangga”.
Dengan bentuk itu, duri-duri landak laut dapat
dengan mudah diangkat dari dalam perairan ke
permukaan, karena duri landak laut tersanga di
antara kedua cabang kayu. Adapun teknik
pengoperasiannya adalah dengan mencungkil
landak laut satu per satu dari kumpulan atau
gerombolan landak laut D. setosum. Setalah duri
duri landak laut terapit di antara dua cabang
kayu, selanjutnya diangkat dan ke permukaan

dan disimpan ke dalam perahu.

2. Parang

Teknik penangkapan landak laut dengan landak

laut diawali dengan menarik satu persatu keluar

landak laut dari gerombolan atau kumpulan

dilakukan
laut D.

komunitasnya. Selanjutnya,

pemotongan duri-duri landak

pada

setosum.

Bila duri jalan dan duri beracunnya sudah

terpotong, lalu kemudian diangkat dan
dimasukkan ke dalam perahu atau ember.
Penggunaan parang ini umumnya digunakan
oleh nelayan rekreasi untuk tujuan konsumsi

saja pada saat air laut surut.

3. Tanggo

Tanggo terbuat dari jaring nilon yang digunakan

sebagai salah satu alat dalam proses

penangkapan landak laut. Tanggo dioperasikan



dengan cara dicelupkan ke dalam laut hingga
tenggelam. Lalu kemudian satu persatu landak
laut dimasukkan ke dalam tanggo hingga penuh.
Lalu kemudian diangkat ke permukaan.
Adapun alat bantu yang digunakan oleh nelayan
untuk menggiring masuk tangkapan landak laut
ke dalam tanggo adalah kayu panjang. Dengan
demikian, tangan tidak tersusuk oleh duri landak
laut.
Penangkapan landak laut dengan
menggunakan tanggo umunya dioperasikan
pada saat air laut pasang ketika nelayan sulit
untuk menjangkaunya dengan berjalan kaki.
pada saat air laut pasang dengan kedalaman 1
sampai dengan 2 meter. Tanggo merupakan alat

yang paling efektif

4. Keranjang
T

Keranjang (gambar di atas) digunakan sebagai
alat untuk menangkap landak laut. Keranjang
mudah dimasukkan atau ditenggelamkan ke
dalam air karena memiliki banyak pori lubang.
Sehingga mudah dioperasikan dalam air.

Selain itu, keranjang ini juga kerap digunakan
sebagai alat untuk menggundulkan duri landak

laut. Adapun cara untuk menggundulkan duri

jalan dan duri bisa landak laut adalah dengan
memasukkan landak laut D. setosum ke dalam
keranjang sekitar 5—10 ekor, lalu diayak diayak

dalam air sampai terlihat gundul .

5. Serok

Serok ini digunakan untuk mengangkat landak
laut ke perahu. Pengoperasian serok seperti ini
umumnya dilakukan ketika ketinggian air laut
adalah setinggi lutut atau perut. Untuk
memudahkan nelayan melakukan penangkapan
landak laut D. setosum. Maka digunakanlah
serok ini untuk mengangkat landak laut dari

dalam air ke dalam perahu.

Conclusion
Penangkapan landak laut D. setosum di
Wakatobi telah lama dilakukan. Telurnya

dikonsumsi dalam keadaan segar. Dari hasil
survei penulis terhadap jenis-jenis alat tangkap
tradisional yang digunakan dalam penangkapan
landak laut, Ditemukan ada lima jenis alat
tangkap yang umum digunakan oleh nelayan
landak laut di Pulau Tomia, Kabupaten Wakatobi
yaitu: kayu bercabang,

parang, tanggo,

keranjang, dan serok.
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